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ABSTRAK 

 

Fahmi Abdillah (201810320311032), Analisis Erosi Lahan Rehabilitasi Gunung 

Pucung Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Pembimbing (1) Dr. Ir. 

Nugroho Tri Waskitho, Pembimbing (2) Drs. Amir Syarifuddin, MP Program 

Studi Kehutanan Universitas Muhammadiyah Malang 

Tanah merupakan sumberdaya alam yang selalu dapat diperbaharui melalui siklus 

hidrologi akan tetapi rentan terhadap kerusakan dan degradasi. Faktor yang 

mempengaruhi kerusakan tanah yaitu iklim, erosi, alih fungsi lahan, aktifitas 

manusia. Hal ini menunjukkan erosi dapat menjadi salah satu tolak ukur kerusakan 

tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat erosi yang terjadi Di 

Daerah Rehabilitasi. Sumber Data yang dimbil yaitu Data Primer dan Data 

Sekunder. Penelitian ini dilakukan di Lahan Rehabilitasi Gunung Pucung bulan 

Januari sampai Februari tahun 2023. Sampel tanah diambil berdasarkan overlay 

peta kelerengan, tanah, administrasi dan penggunaan lahan, Teknik pengambilan 

sampel tanah menggunakan 2 cara yaitu terusik dan tidak terusik, Parameter yang 

diuamati yaitu erosivitas, erodibilitas, kelerengan, tutupan lahan dan perlakuan 

konservasi. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan USLE (Universal 

Soil Lost Equation). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa erosi yang terjadi 

paling besar ada pada SPL 4 dengan nilai yaitu 374.9 ton/ha/tahu. Sedangkan nilai 

total erosi yang rendah terjadi pada SPL 3 memiliki nilai yaitu 34.20 ton/ha/tahun. 

Berdasarkan Analisis Tingkat Bahaya erosi pada lahan penelitian diketahui pada 

SPL 1 dan 4 mendapat TBE yang berat sedangkan pada SPL 2,5 dan 6 diketahui 

mendapat TBE sedang kemudian SPL 3 mendapat TBE ringan. 

Kata Kunci : Erosi, Analisis, Rehabilitasi  
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PRAKATA 
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melalui siklus hidrologi akan tetapi rentan terhadap kerusakan dan degradasi yang 

diakibatkan oleh erosi sehingga perlu dilakukan analisis untuk managgulangi hal 

tersebut. BAB II Tinjauan Pustaka mencakup degradasi lahan, erosi dan faktor-

faktor yang menyebabkannya serta metode pendugaan erosi. BAB III Metode 

Penelitian meliputi waktu dan tempat, alat dan bahan, metode pengambilan data 

serta analisis. BAB IV hasil dan pembahasan penelitian. BAB V berisi Kesimpulan 

dan Saran   
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